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ARTICLE INFO ABSTRACT

Keywords: The purpose of this study is to analyze what is behind the occurrence of
financial distress in companies and the factors that affect them. This study

Financial Distress uses the metasynthesis method by analyzing the results of previous

qualitative research related to the topic of financial distress. Based on a
meta-synthesis of 12 research articles, several potential causes of financial
distress in companies were identified, including: (1) poor corporate
governance; (2) managerial implications such as poor capital management,
liquidity and profitability; (3) an unbalanced proportion of the board of
commissioners; (4) low operating capacity; (5) high levels of liquidity; (6)
incompetence manage debt; and (7) certain types of companies that are
vulnerable to financial problems. In addition, the financial distress
prediction model can be used as an early warning of such conditions for
company management. In conclusion, the company's management must
regularly and carefully monitor the financial condition of the company,
maintain liquidity and profitability, and apply good corporate governance in
order to avoid the risk of financial distress that can lead to bankruptcy.
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1. PENDAHULUAN

Seringkali pengertian financial distress dianggap serupa dengan kebangkrutan, meskipun keduanya
memiliki makna yang tidak sama (Isdina & Putri, 2021). Financial distress atau juga disebut dengan kondisi
ketidaksehatan keuangan perusahaan terjadi saat mengalami kesulitan keuangan atau mengalami
penurunan yang terjadi sebelum perusahaan tersebut benar-benar bangkrut (Asmarani & Lestari, n.d,;
Carolina, 2017; Yulitasari & Yulistina, 2018). Istilah umum yang biasanya digunakan untuk menjelaskan
situasi tersebut mencakup kegagalan, ketidakmampuan memembayar utang, default, dan kebangkrutan
(Hariyanto, 2018; Hasanah, 2018). Pengetahuan ini muncul sebagai hasil dari proses belajar atau
pengalaman sebelumnya (Bulutoding, Majid, et al., 2020). Analisis laporan keuangan dapat mengungkap
kondisi ini (Lawita & Binangkit, 2022).

Diterima 27 Mei 2023; Disetujui 29 Juni 2023
Tersedia secara daring 30 Juni 2023
Dipublikasikan oleh Lontara Digitech Indonesia

103


http://journal.lontaradigitech.com/FAMJ
http://journal.lontaradigitech.com/index.php/
mailto:karmilafirma02@gmail.com

Indonesian Journal of Taxation and Accounting
E-ISSN: 2988-6422
P-ISSN: 2988-4896

Dalam kebanyakan kasus, ada pemisahan antara manajemen dan pemilik perusahaan yang berdampak
pada perkembangan bisnis suatu perusahaan (Bulutoding, 2016; Sayuti et al,, 2018; Sumarlin, 2022).
Minimnya kesadaran dalam mengelola risiko di Indonesiaa dapat dilihat dari belum ditetapkannya suatu
alat demi mencegah kerugian, baik kerugian finansial maupun nonfinansial ( Bulutoding, 2021;
Fadhilatunisa et al,, 2020). Dunia usaha berada pada tahap kritis karena telah mengumpulkan banyak
pengalaman, sumber daya, dan jaringan untuk mempertahankan operasinya dari waktu ke waktu (A.
Syariati et al., 2021). Kondisi financial distress bisa saja terwujud apabila manajemen tidak dapat
menjalankan perusahaannya secara efektif (Amanda & Tasman, 2019; Majid et al, 2019). Selain itu,
peningkatan rasa percaya diri yang berlebih dapat disebabkan oleh faktor emosi (R. D. A. Parmitasari et al.,
2022). Oleh karena itu, manajemen harus selalu memperbaiki niat serta memperhatikan dan mengelola
perusahaan yang baik (Bulutoding, Alwi, et al, 2020). Apabila berpegang teguh pada agama yang
bersumber dari Tuhan, maka akan tertanam nilai-nilai etika yang kuat (Bulutoding et al., 2018; M. Muchlis,
2022) . Karyawan yang cenderung menganut nilai-nilai kejujuran akan membawa pengaruh positif
terhadap integritas penyusunan laporan (Lakasse et al., 2021; M. Muchlis & Kusumawati, 2021). Hal itu
dikaitkan karena seiring dengan perkembangan bisnis peluang usaha, dan investasi, peluang kecurangan
juga semakin meningkat (Muhammad Wahyuddin Abdullah & Hasma, 2018; N. E. Syariati et al., 2017).
Dijelaskan oleh Al-Gazali, niat yaitu suatu upaya pemenuhan tujuan dalam prilaku (Bulutoding, Habbe, et
al,, 2020). Selain berpengaruh bagi pihak perusahaan, financial distress juga berpengaruh bagi pihak
stakeholders (Sudaryo et al, 2019). Oleh karena itu, sudah seharusnya bagi suatu badan usaha untuk
mendeteksi lebih cepat atas kondisi financial distress (Islamy et al.,, 2021). Perusahaan juga harus mampu
menyeimbangkan dalam pemberian manfaat bagi masyarakat dan lingkungan dalam operasionalnya
(Muhammad Wahyuddin Abdullah, Jupaing, et al., 2021; Muhammad Wahyuddin Abdullah, Suwandi, et al.,
2021; Apriliani & Abdullah, 2018). Perencanaan keuangan yang baik dan ketepatan manajemen dalam
mengidentifikasi tanda-tanda kebangkrutan lebih awal merupakan kunci untuk menguntungkan dan
mengamankan keberlanjutan keuangan sebuah perusahaan (Hala et al., 2020; Wijaya & Tania, 2021).

Beberapa penelitian yang telah meneliti financial distress, diantaranya dilakukan oleh Erhamwilda dan
Nurhayati (2022), yang menyatakan bahwa rotasi modal kerja dan tingkat utang sebagai salah satu
pengaruh terjadinya financial distress dengan objek penilitian pada perusahaan properti dan real estate
yang terdaftar di BEI pada periode 2016-2020. Penelitian terkait juga diteliti oleh Shidiq & Wibowo (2017),
dengan membuat rasio keuangan bank tahun 1994-1997 yang diambil dari Direktori Perbankan Indonesia
(DPI) yang menemukan beberapa tanda-tanda bank yang kemungkinan akan tutup dalam rentang waktu
dua hingga tiga tahun kedepan.

Seiring perkembangan zaman, persaingan di dunia usaha juga semakin meningkat menyebabkan
transformasi akuntansi sebagai instrumen pencatatan dan pelaporan yang mencerminkan ambisi kapitalis
untuk pertumbuhan dan kemajuan ekonomi, bahkan melibatkan penggunaan artificial general intelligence
yang meniru kecerdasan manusia (Bulutoding & Sharon, 2023). Kesadaran akan konsekuensi kecerdasan
intelektual mengharuskan perusahaan menggunakan sistem informasi akuntansi yang memadai, sambil
terus mendorong inovasi kritis dan efektif untuk mengatasi risiko internal dan eksternal (Muhammad
Wahyuddin Abdullah, Kadir, et al., 2020; Jamaluddin Majid, Memen Suwandi, Lince Bulutoding, Sumarlin,
2020; Wati et al, 2022). Entitas saat ini tidak hanya dituntut untuk maksimalkan laba, namun juga
dihadapkan pada kebutuhan untuk mengeluarkan biaya yang signifikan, sementara dalam menghadapi
persaingan yang meningkat perusahaan perlu menjaga kinerjanya dengan komitmen karyawan yang
mencerminkan kesetiaan dan niat untuk tetap integral dalam entitas tersebut (M Wahyuddin Abdullah &
Amiruddin, 2020; Andi Yuliana, 2018; Azis et al.,, 2020; Fadhilatunisa, 2020; Kristiningtyas et al., 2019).
Biaya perusahaan yang melebihi pendapatan, dipengaruhi oleh kuatnya persaingan global dan tingginya
biaya operasional, dapat menjadi faktor utama yang menyebabkan penutupan usaha, sementara
pentingnya peran uang dalam kehidupan sehari-hari semakin menegaskan urgensi manajemen keuangan
yang efektif (Ashari et al,, 2020; Hariyanto, 2018; Harto & Napisah, 2020; Nailufar et al.,, 2018).
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2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metasintesis. Kemunculan metasintesis muncul
sebagai respons terhadap kekhawatiran terkait penurunan perkembangan dalam penelitian kualitatif.
Sandelowski, Docherty, & Emden (1997), mengamati bahwa minimnya usaha untuk mengumpulkan
temuan-temuan dari penelitian kualitatif yang sebenarnya memiliki dampak signifikan pada
pengembangan pengetahuan dan penerapannya dalam bidang keperawatan berbasis bukti. Oleh karena itu
mereka melakukan upaya untuk menyatukan hasil-hasil penelitian kualitatif ke dalam suatu kerangka yang
lebih komprehensif.

Erwin, Broyherson, & Summers (2011) mendefinisikan metasintesis kualitatif adalah suatu pendekatan
yang konsisten dalam menganalisis data dari berbagai studi kualitatif dengan maksud untuk mengenali
pertanyaan penelitian yang spesifik. Dalam proses ini, dilakukan pencarian, pemilihan, penilaian,
ringkasan, dan penggabungan bukti kualitatif untuk merespons pertanyaan penelitian yang diajukan.
Walsh & Downe (2004) menyatakan bahwa metasintesis adalah sebuah teknik yang relative baru untuk
menganalisis data kualitatif yang berasal dari penelitian individu yang bertujuan untuk menganalisis
kembali berbagai hasil penelitian tersebut. Dengan kata lain, metasintesis bertujan untuk merangkum hasil
penelitian kualitatif yang telah ditemukan sebelumnya.

Metasintesis kualitatif ini menerapkan pendekatan sistematis untuk melakukan pencarian dan identifikasi
literatur yang relevan sebagai bagian dari proses penelitian. Beberapa orang berpendapat bahwa
memberikan prioritas pada proses sistematis yang mengikuti standar, dengan pendekatan pencarian yang
ketat dan kriteria inklusi serta eksklusi, dapat mengakibatkan penekanan pada prosedur dan aturan
daripada pada keberagaman dan relevansi data. Hal ini dapat menghambat interpretasi yang lebih
mendalam dan deskripsi literatur yang kurang teoritis. Meskipun begitu, banyak metasintesis tetap
menggunakan pendekatan sistematis untuk mengidentifikasi data, dengan penekanan pada keberagaman,
relevansi, dan kedalaman informasi, sambil tetap memberikan ruang bagi interpretasi kritis dan reflektif
oleh peneliti (Bright & Reeves, 2022). Oleh karena itu, metasintesis digunakan dalam penelitian kualitatif
ini sebagai cara untuk merangkum beberapa penelitian, membandingkan temuan satu dengan lainnya,
guna mendapatkan wawasan yang lebih mendalam mengenai topik penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelusuran Data

Setelah merumuskan pertanyaan penelitian dalam bagian pendahuluan, langkah selanjutnya adalah
melakukan proses pencarian, skrining, dan pemilihan artikel penelitian yang relevan dengan topik
tersebut. Kemudian, mencari dan mengumpulkan penelitian-penelitian yang terkait dengan financial
distress. Proses pencarian artikel atau referensi dilakukan melalui mesin pencari www.google.com dengan
menggunakan kata kunci financial distress, kebangkrutan, krisis keuangan, dan risiko keuangan. Hasil
penelitian dari beberapa artikel ilmiah dipresentasikan melalui informasi yang tersusun dalam Tabel 1.

Tabel 1. Sumber data Penelitian
No Topik Penelitian Nama Peneliti

Corporate governance effect on financial distress: (Ibrahim, 2019)
evidence from Indonesian public listed companies.

Determinant of financial distress on the retail
2 |subsector public companies in Indonesia stock
exchange.

(Santosa et al., 2020)

Determinant of financial distress: the case of pulp &

3 |paper companies registered in Indonesia stock (Kurniasih et al.,, 2020)

exchange
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Determinant of financial distress in property and real (Utami & Kartika, 2019)
estate companies.

[dentifying financial distress firms: a case study on
5 |property and real estate companies listed in
Indonesian stock exchange

(Dillak & Fitri, 2019)

Investigating the effect of liquidity, leverage, sales
6 |growth and good coporate governance on financial
distress

(Dianova & Nahumury, 2019)

Pengaruh penerapan corporate governance terhadap (Putri & Siswanto, 2019)
tingkat financial distress

Prediksi financial distress: rasio keuangan dan
8 |sensitivitas maroekonomi perusahaan subsector
primer

(Sumani, 2019)

The impact of managerial ownership, institutional (wjdhjadnyana & Dwi Ratnadi,
9 |ownership, proportion of independent commissioner, 2019)
and intellectual capital on financial distress

The role cash flow of operational, profitability and
10 (financial leverage in predicting financial distress on
manufacturing company in Indonesia

(Finishtya, 2019)

The role of current ratio, operating flow and inflation
11 |rate in predicting financial distress: Indonesia stock
exchange

(Setyawati & Amelia, 2018)

Which retail firm characteristic impact on financial (Heniwati & Essen, 2020)

12
distress?

3.2 Hasil Sintesis Data dan Pembentukan Kategori

Setelah melakukan penelusuran data dan mendapatkan data penelitian, langkah selanjutnya adalah
melakukan sintesis data dari hasil-hasil penelitian tersebut. Tahap awal dalam sintesis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan fokus penelitian, kemudian melakukan reduksi data serta
mengkategorikan hasil sesuai dengan fokus yang telah ditetapkan. Reduksi data dilakukan untuk
mengidentifikasi pernyataan-pernyataan penelitian yang serupa, sementara analisis sintesis bertujuan
menyatukan hasil reduksi data menjadi satu kesatuan pemahaman tunggal.

Proses reduksi data dan pengkategorian dilakukan dengan memperhatikan persamaan dan perbedaan
hasil penelitian. Hasil dari proses ini kemudian disajikan dalam Tabel 2, yang berisi penjelasan mengenai
temuan-temuan dari penelitian sebelumnya yang relevan dengan pembahasan mengenai fenomena
financial distress beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Tabel 2 memfasilitasi pemahaman
terhadap hasil reduksi data dan kategori yang telah dilakukan, memberikan gambaran komprehensif
mengenai kontribusi penelitian sebelumnya terhadap pemahaman fenomena tersebut.

Tabel 2. Hasil Reduksi dan Kategori Sintesis

Hasil Temuan Penelitian Hasil Kategori Awal
Tata kelola perusahaan yang baik dapat mengurangi
kemungkinan terjadinya financial distress
Implikasi manajerial Tata kelola yang buruk, manajerial
Penerapan corporate governance terhadap tingkat| yang kurang efektif, dan kurangnya
financial distress proporsi dewan komisaris dapat
Manajemen perusahaan dalam mengelolajmeningkatkan risiko financial distress
likuiditasnya perusahaan
Proporsi dewan komisaris dapat meningkatkan
financial distress
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Kapasitas operasi penyebab kesulitan keuangan

Likuiditas yang tinggi Kapasitas operasi, likuidasi dan jenis
Perusahaan tidak dapat mengelola utangnya dengan| perusahaan menyebabkan risiko
baik financial distress

Jenis perusahaan

Model prediksi financial distress sebagai bahan
pertimbangan keputusan Model prediksi dalam meninjau
Prediksi dengan altman z-score financial distress

Perkembangan model prediksi financial distress

3.3 Hasil Sintesis Satu Indentifikasi Faktor Pendorong Financial Distress di Perusahaan

Temuan yang didapatkan pada penelitian tabel 1 bukan hanya menyoroti mengenai yang
melatarbelakangi fenomena terjadinya kesulitan keuangan (financial distress) di suatu perusahaan, namun
juga menyoroti dari aspek jenis perusahaan, manajemen perusahaan, dan kondisi perusahaan yang dapat
meningkatkan terjadinya financial distress. Terdapat 3 kategori yang telah dihasilkan dari sintesis hasil
penelitian pada tabel 2, yaitu tata kelola perusahaan, implikasi manajerial, proporsi dewan komisaris,
kapasitas operasi, likuidasi, jenis perusahaa, dan model prediksi dalam financial distress.

Salah satu aspek dalam kategori tabel 2 menekankan bahwa implikasi manajerial terkait fenomena
financial distress dalam sebuah perusahaan adalah perlunya manajemen secara konsisten memperhatikan
rasio keuangan yang dapat mempengaruhi potensi terjadinya financial distress. Selain itu, saat perusahaan
mencapai kinerja yang rendah atau menghadapi masalah arus kas, manajemen harus tetap waspada
karena rendahnya nilai debt service coverage ratio dapat meningkatkan risiko financial distress (Santosa
et al, 2020). Financial distress terjadi ketika perusahaan tidak dapat memenuhi kewajibannya kepada
kreditur dan kesulitan dalam menjaga stabilitas kinerja keuangan. Kegagalan dimulai saat perusahaan
tidak berhasil mempromosikan produknya, menyebabkan penurunan penjualan. Penurunan penjualan
dapat mengurangi laba perusahaan, yang pada gilirannya mengurangi kemampuan perusahaan untuk
meningkatkan ekuitas. Jika sumber daya internal tidak mencukupi, perusahaan akan mencari pendanaan
eksternal, termasuk melalui utang. Semakin tinggi utang perusahaan, semakin besar tanggung jawabnya,
dan jika tidak dikelola dengan baik, dapat menyebabkan masalah keuangan. Financial distress yang tidak
ditangani dengan hati-hati dan tidak diikuti dengan tindakan yang tepat dapat berujung pada
kebangkrutan perusahaan (Kurniasih et al., 2020).

3.4 Hasil Sintesis Dua Beberapa Potensi yang Melatarbelakangi Financial Distress Pada Suatu
Perusahaan

Kesulitan keuangan yang dapat merentang dari perusahaan besar hingga kecil di berbagai sektor industri,
merupakan indikator potensial kegagalan suatu badan usaha yang dapat diidentifikasi (Efriyenty & Purba,
2022; Simanjuntak et al., 2017). Kondisi sulit tersebut meningkatkan risiko kebangkrutan dikarenakan
sulitnya perusahaan dalam mencari uang tunai untuk memenuhi kewajibannya (Dewi et al., 2022).
Perkembangan industri global mengharuskan sektor tersebut mencari pendanaan guna mendukung
operasionalnya. Dengan meningkatnya tingkat risiko, kebutuhan akan modal juga semakin meningkat
(Bulutoding et al., 2021). Masalah keuangan yang tidak diselesaikan dengan cepat dapat menyebabkan
suatu perusahaan mengalami kebangkrutan (Bulutoding etal., 2021; Efriyenty & Purba, 2022; Hariyanto,
2018; Kurniawan, 2022; Nailufar et al, 2018). Untuk mengatasi kesulitan keuangan, lebih dari satu
perusahaan cenderung mengambil langkah-langkah seperti peminjaman, kolaborasi bisnis, atau bahkan
menutup operasional bisnis, sementara menjaga dan meningkatkan kinerja perusahaan menjadi kunci
untuk mencegah masalah finansial (Hariyanto, 2018; R. Parmitasari et al., 2019).

Persaingan antar perusahaan saat ini telah membawa perubahan yang cepat pada sektor perekonomian
(Muhammad Wahyuddin Abdullah, Musriani, et al., 2020). Oleh karena itu, setiap perusahaan dituntut
untuk berkembang dan maju agar dapat bersaing dengan perusahaan lain dan meningkatkan
keuntungannya. Perusahaan yang tidak siap menghadapi persaingan akan mengalami penurunan
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penjualan. Dengan kondisi seperti itu dapat mempengaruhi kondisi keuangan mereka. Perusahaan-
perusahaan yang menghadapi masalah keuangan dan gagal mengambil tindakan segera akan terpaksa
menutup usahanya. Salah satu potensi terjadinya kesulitan keuangan adalah peningkatan hutang yang
akan meningkatkan biaya bunga. Perubahan yang cepat dalam persaingan antar perusahaan saat ini telah
menciptakan tuntutan bagi setiap perusahaan untuk terus berkembang dan meningkatkan kinerjanya
guna bersaing dengan pesaing-pesaingnya serta meraih keuntungan yang lebih besar. Perusahaan yang
tidak siap menghadapi tingkat persaingan yang tinggi berisiko mengalami penurunan penjualan, yang
pada gilirannya dapat berdampak negatif pada kondisi keuangan mereka (Utami & Kartika, 2019).
Perusahaan yang menghadapi masalah keuangan dan tidak mengambil tindakan yang cepat mungkin
terpaksa harus menutup operasionalnya.

Pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola perusahaan diharuskan untuk menyusun dan menyajikan
laporan keuangan dan pengungkapan relevan lainnya (Wahyudi et al, 2020). Penetapan strategi
manajemen modal yang cerdas dapat mencerminkan keunggulan suatu perusahaan dalam menangani
kewajibannya, sehingga mengatasi kesulitan keuangan dengan optimal melalui manajemen struktur
modal yang efektif (Wahab et al., 2020). Selain menjaga struktur modal, penting bagi perusahaan untuk
mengelola likuiditas dan profitabilitasnya dengan baik (Muhammad Wahyuddin Abdullah, 2011; Negoro
& Wakan, 2022). Jika suatu perusahaan menghadapi masalah likuiditas, kemungkinan besar akan
memasuki fase kesulitan keuangan, dan jika situasi tersebut tidak segera ditangani, dapat berujung pada
risiko kebangkrutan. Kebangkrutan suatu perusahaan bukanlah peristiwa mendadak, melainkan hasil dari
suatu proses yang berkembang dalam jangka waktu yang cukup lama, di mana tanda-tanda kesulitan dapat
dilihat dari aktivitas operasional perusahaan (Muhammad Wahyuddin Abdullah & Hasma, 2018).

Financial distress keadaan di mana kondisi keuangan perusahaan menjadi tidak sehat atau mengalami
krisis. Identifikasi kondisi financial distress pada suatu perusahaan dapat bergantung pada beberapa
faktor, termasuk dua tahun berturut-turut mengalami laba bersih operasional (net operating income) yang
negatif dan tidak membayar dividen selama lebih dari satu tahun. Tanda-tanda lain dapat mencakup
pemutusan hubungan kerja atau penghentian pembayaran dividen. Perusahaan yang mengalami financial
distress dapat memiliki kinerja yang mencakup laba operasional negatif, laba bersih negatif, nilai buku
ekuitas negatif, dan terlibat dalam proses merger (Antikasari & Djuminah, 2017).

Ancaman financial distress dan kebangkrutan perusahaan memiliki potensi dampak serius. Kegagalan
finansial suatu perusahaan dapat menimbulkan konsekuensi yang merugikan bagi berbagai pihak dan
membawa beban biaya yang signifikan. Investor adalah salah satu pihak yang terlibat dan merasakan
dampak negatifnya. Masalah ini dapat mencakup ketidaktransparanan dalam publikasi laporan keuangan,
ketidakmampuan membayar biaya saham pasar, atau bahkan risiko kebangkrutan yang menghentikan
operasional perusahaan. Oleh karena itu, informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan dianggap
sangat penting bagi para pemangku kepentingan laporan keuangan, terutama investor (Amri & Aryani,
2021). Pengawasan terhadap pelaporan keuangan menjadi salah satu metode untuk mengurangi potensi
kesulitan keuangan (Majid et al., 2022).

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Financial distress merupakan kondisi sulitnya perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansialnya.
Metasintesis dari 12 artikel penelitian terkait financial distress mengungkapkan bahwa kondisi kesulitan
keuangan pada perusahaan dapat disebabkan oleh beberapa faktor utama. Faktor pertama adalah tata
kelola perusahaan (corporate governance) yang buruk, seperti lemahnya pengawasan, struktur
kepemilikan yang tidak seimbang, dan kurangnya independensi dewan komisaris. Faktor kedua adalah
implikasi manajerial, meliputi pengelolaan modal, likuiditas, profitabilitas, dan ketidakmampuan dalam
mengelola utang secara efektif. Selain itu, kapasitas operasi yang rendah, tingkat likuiditas yang tinggi,
serta jenis perusahaan tertentu yang rentan mengalami masalah keuangan juga turut berkontribusi
terhadap terjadinya financial distress. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa kondisi kesulitan keuangan
tidak hanya disebabkan oleh faktor internal perusahaan, tetapi juga dipengaruhi oleh karakteristik industri
dan jenis usaha tertentu yang memiliki risiko lebih tinggi.
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Untuk mencegah dan mengatasi kondisi financial distress, manajemen perusahaan disarankan untuk secara
rutin dan cermat memantau kondisi keuangan perusahaan, terutama aspek likuiditas, profitabilitas,
leverage, dan arus kas. Penerapan tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance) juga
menjadi sangat penting, antara lain dengan memastikan keseimbangan struktur kepemilikan,
independensi dewan komisaris, dan pengawasan yang efektif. Perusahaan juga perlu meningkatkan
kemampuan manajerial dalam mengelola modal, likuiditas, profitabilitas, dan utang secara efisien untuk
meminimalkan risiko kesulitan keuangan.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan model prediksi financial distress
sebagai alat untuk mendeteksi lebih dini kondisi tersebut, sehingga manajemen dapat mengambil langkah-
langkah pencegahan dan perbaikan secara tepat waktu. Penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk
mengeksplorasi faktor-faktor lain yang berpotensi mempengaruhi terjadinya financial distress, serta
mengembangkan model prediksi yang lebih akurat dan sesuai dengan kondisi perusahaan di Indonesia.
Dengan demikian, perusahaan dapat mengantisipasi dan mengatasi risiko financial distress secara lebih
efektif untuk menjaga keberlangsungan usaha.
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